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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelfiadakan Kelas yang
biasa di sebuClassroom Action Research, karena metode ini dapat digunakan
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. Menurutdadar ( 2008 : 45 ) tujuan
utama Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk mehkacapermasalahan nyata
yang terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatantanyguru dalam kegiatan
pengembangan profesinya. Desain Penelitian Tindd&as yang digunakan
adalah desain Model Kemmis dan Mc Taggart, yan@mdikakan pada tahun
1988 ( dalam Kunandar, 2008 : 71 ) bahwa Penelifiadakan Kelas dilakukan
melalui proses yang dinamis dan komplementari yaegliri dari empat
‘momentum” esensial yaitu penyusunan rencana, Kemaa observasi, dan
refleksi. Tahap — tahap tersebut merupakan pengegan dari konsep dasar
yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin ( 1952 ) ( dal&lana, 2008 : 145 ) yang
menggambarkan penelitian tindakan sebagai suatsegresiklikal spiral, yang
meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan.

Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Tagpada hakikatnya
berupa perangkat — perangkat atau untaian — und@agan satu perangkat yang
terdiri dari empat komponen, yaitu perencangalanfing), tindakan #cting),

pengamatanopserving) dan refleksi feflecting ).
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B. Prosedur Pendlitian

Kunandar ( 2008 : 63 ) menyatakan bahwa:

salah satu karakteristik Penelitian TindaKafas adalah dilaksanakan dalam

rangkaian langkah dengan beberapa siklus didalaan satu siklus terdiri dari
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamategfldiasi dan selanjutnya
diulang kembali dalan beberapa siklus.

Berdasarkan pernyataan di atas, prosedur Penelifrashakan Kelas ini

disajikan dalam bentuk proses pengkajian berdaiki{s) dan dilaksanakan tiga

siklus untuk lebih memastikan pengaruh metode pé&javan inkuir terhadap

hasil belajar siswa. Tahapan Penelitian Tindakata¥eang dilakukan pada

siklus I, 1l, dan Ill sama rangkaiannya terdiri idg@erencanaan planning),

pelaksanaarafting), pengamatarobserving), dan refleksirefecting).
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1. PerencanaarP{anning)

a.

Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk rgetahui kompetensi
dasar yang akan disampaikan kepada siswa dengaggoreakan metode

pembelajaran inkuiri, yaitu materi tentang sumbwmargi dan kegunaannya.

. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPR) )sgauai dengan

tahapan metode pembelajaran inkuiri.

. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus Remel Tindakan

Kelas, angket tanggapan siswa terhadap metode pegarbe inkuiri,
Lembar Kerja Siswa, dan lembar observasi keakti@wa selama

pembelajaran dan lembar observasi penerapan metoadeelajaran inkuiri

2. PelaksanaanAgting)

a.

b.

Membagi siswa dalam lima kelompok.
Menyajikan materi pelajaran dengan tanya jawab y@aoat merangsang

keingintahuan siswa.

. Diberikan Lembar Kerja Siswa atau tugas kelompok.

. Siswa menyelesaikan tugas secara berkelompok. Ddiskasi kelompok,

guru mengarahkan kelompok.

. Pengumpulan tugas kelompok.

Siswa diberikan beberapa pertanyaan untuk memastig@kah mereka

sudah paham atau belum.

. Penguatan dan kesimpulan secara bersama-sama.

. Guru memberikan kuis individu ( evaluasi ) dan kitknjut.
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3. Pengamatandbserving)
a. Situasi kegiatan belajar mengajar.
b. Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran.
c. Implementasi metode pembelajaran inkuiri.
4. Refleksi Reflecting)

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suratakian persis seperti
yang telah dicatat dalam observasi. Refleksi b&ausaemahami proses, masalah,
persoalan,dan kendala yang nyata dalam tindakaregis. Biasanya dibantu oleh
diskusi di antara peneliti dan kolaborator yangtimga dari diskusi tersebut akan
memberikan dasar perbaikan rencana.

Kunandar ( 2008 : 76 ) menjelaskan tentang refleg&bagai berikut.

Kegiatan refleksi terdiri atas empat aspek, ya#malisis data hasil

observasi, pemaknaan data hasil analisis, penfeldsasil analisis,
penyimpulan apakah masalah itu selesai teratasi tedak. Jika teratasi
berapa persen yang teratasi dan berapa perserbgang teratasi. Jika ada
yang belum teratasi apakah perlu dilanjutkan krisikerikutnya atau tidak.
Dalam refleksi akan ditentukan apakah penelittanberhenti di situ atau
diteruskan.

C. Setting Pendlitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDRibeureum Wetan
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Sukabumiuk mata pelajaran IPA pada materi
Sumber Energi dan Kegunaannya. Sebagai subjek dpéarelitian ini adalah
siswa - siswi kelas Il tahun pelajaran 2009/20106gde jumlah siswa 20 orang,
terdiri dari 13 siswa laki — laki dan 7 siswa peperan. Pemilihan sekolah ini

bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan prpsesbelajaran di sekolah

tersebut.
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Penelitian ini dilaksanakan pada pertengahan demgsnap tahun ajaran
2009/2010, yaitu bulan Maret sampai dengan Mei920®enentuan waktu
penelitian mengacu pada kalender akademik sekkéabna Penelitian Tindakan
Kelas memerlukan beberapa siklus yang membutuhkasep belajar mengajar
yang efektif di kelas.

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan melaiga siklus untuk
melihat peningkatan hasil belajar dan aktivitasvaisdalam mengikuti mata
pelajaran IPA melalui metode pembelajaran inkuiri.

D. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari bapar sumber yakni:
siswa, guru dan kolaborator/ observer.
1. Siswa

Jenis data yang didapat dari siswa meliputi: d&sfi siswa dalam
kelompok, hasil belajar siswa, dan respon/ tangyaiswva terhadap penerapan
metode pembelajaran inkuiri
2. Guru

Jenis data yang diperoleh yaitu penerapan/ implemsempembelajaran
metode pembelajaran inkuiri dalam proses belajargaiar.

3. Kolaborator dan Teman Sejawat ( Observer )

Kolaborator dan teman sejawat dimaksudkan sebagaber data untuk
melihat implementasi Penelitian Tindakan Kelas seé@mprehensif, baik dari
sisi siswa maupun guru serta untuk mendapatkan aaitang keadaan siswa dan

keadaan sekolah pada prapenelitian.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adafslaksanaan kuis,
observasi, wawancara, diskusi kelompok, dan pemgiangket. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 3.1.

Tabd 3.1 Teknik Pengumpulan Data

Sumber . . Instrumen yang
No.Urut Data Jenis Data Teknik Pengumpulan Data digunakan
Guru dan
1. kolaborator/ Langkah pembelajaran Observasi dan dikusi Lemlservasi
observer
Kolaborator/ Aktivitas siswa dalam . Lembar observasi
2. Observasi » .
observer KBM aktivitas siswa
3. Siswa Aktifitas dalam kelompok Pemberlar_1 Ry e Lemb_ar Kerja
Siswa Siswa
4, Siswa Hasil Belajar Pemberian Kuis |, I, dan [lI Soaalaf]ullﬁ LA,
5. Siswa RS e terhagap pengisian angket siswa A"g"?t respon
pembelajaran siswa

F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah sarana penelitian (berupa tes mames) untuk
memperoleh data dalam kegiatan pengumpulan, pédraglaanalisis, dan
penyajian data. Instrumen penelitian yang digunadalam kegiatan penelitian
tindak kelas ini adalah dua jenis yaitu instrumempelajaran dan instumen
pengumpulan data.
1. Instrumen pembelajaran

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penilindakan kelas
ini, yaitu: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBRhar Kerja Siswa (LKS),
dan kuis individu.

RPP merupakan alat atau pegangan bagi guru dalalaksanakan

pembelajaran, yang di dalamnya terdiri dari stakdanpetensi, Kompetisi Dasar,
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Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi Pokok, Laatgkangkah Pembelajaran,
Alokasi Waktu, dan Evaluasi atau Tes. SedangkarS{Liderupakan serangkaian
pertanyaan atau perintah yang harus dikerjakan eslstva dalam kegiatan
pembelajaran baik di kelas atau di luar kelas. @angenggunakan alat peraga
merupakan sesuatu hal yang bersifat abstrak dagajtkdn dalam bentuk benda
konkrit yang dapat dilihat, dipegang, diputar bafiksehingga dapat lebih mudah
dipahami.
2. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen Pengumpulan data dalam penelitian tacdalkelas ini yaitu
menggunakan tes dan nontes.
a. Tes

Tes adalah cara-cara pengumpulan data dengan nrexlggualat atainstrmen
yang bersifat mengukur, seperti tes kecerdasan, btdsat, tes minat, tes
kepribadian, dan tes hasil belajar. Di dalam péaaliini tes dilakukan dengan
pemberian Lembar Kerja Siswa yang diselesaikarradmakelompok dan setelah
dilakukan pembelajaran persiklus diberikan kuisvirai.

b. Nontes

Nontes adalah suatu penelitian aspek-aspek padssiva yang sulit atau
tidak dapat diukur atau dengan angka, misalnya laieminat, sikap, kejujuran,
kerajinan, dan sebagainya. Di dalam penelitian imgtrumen nontes yang
digunakan adalah:

1. Angket
Angket adalah alat untuk pengumpul data yang iBanspertanyaan yang

diajukan kepada murid. Adapun angket yang digunakdalah berbentuk
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pertanyaan terbuka. Di dalam angket itu berisikantgmyaan yang ditujukan
kepada siswa mengenai tanggapan siswa terhadapemembelajaran inkuiri.
2. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat pengumpul dat&uméngamati objek
atau situasi yang diteliti. Dalam hal ini obsermeengadakan pengamatan secara
langsung di dalam kelas pada saat pembelajararer@iss ini dilakukan oleh
observer untuk mengetahui atau memperoleh datéktplengumpul data dengan
cara pengamatan terhadap objek atau situasi yaeligidDalam hal ini penulis
mengadakan observasi langsung di dalam kelas padgpsembelajaran, sehingga
penulis melakukan pengamatan terhadap gejala atmegp yang terjadi dalam

situasi yang sebenarnya dan diamati langsung da¢anbelajarna IPA.

G. Analisis Data

Menurut Nana ( 2008 : 288 ) kalau tujuan atau pgegan penelitiannya
hanya diarahkan untuk mendapatkan deskripsi, maledises datanya cukup
dengan menggunakan statistik deskriptif sederhamenghitung frekuensi dan
persentase, yang disajikan dalam bentuk tabel ik g

Data yang telah terkumpul dari pelaksanaan sigkselitian dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan teknik pesentuntuk melihat
kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pemipataja
1. Hasil belajar : dengan menganalisis nilai rata ta fitlap kuis berdasarkan

Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) di SDN | Cibeeum Wetan Kecamatan

Sukaraja Kabupaten Sukabuomtuk mata pelajaran IPA pada materi Sumber
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Energi dan Kegunaannya yaitu 60. Dihitung jumlawsi yang mendapat nilai
< 60 dan> 60,dan persentase secara klasikal siswa yang nneleipailai >
60;
Cara menentukan rata — rata menurut Sudjana ( 2@&) untuk data
kuantitatif yang terdapat dalam sebuah sampeluwtgitdengan jalan membagi
jumlah nilai data oleh banyak data.

Lebih sederhana lagi ditulis :

X F DX Keterangan : x : rata - rata

n > xi : jumlah nilai data

n : banyakalat

Sementara untuk menghitung persentase, yaitu:

X = Y fixi  x 100% Keterangan : x: persentase-redta

> fi > fixi : jumlah nilai data

Yfi : banyak data

2. Aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar: dengienganalisis tingkat
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. kntanganalisis aktifitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran, digunakan skeg&riptif dengan model
skala Likert. Menurut Nana ( 2008 : 242 ) bahwa:

Model Likert tidak hanya digunakan untuk mengukikap tetapi juga
mengukur persepsi, minat, motivasi, kegiatan, malakan program, dan lain
— lain. Rating atau alternatif jawabannya juga diifikasi menjadi Sering
Sekali, Sering, Jarang, Jarang Sekali, Tidak Peateahrating lainnya.

Masih menurut Nana ( 2008 : 240 ) menyatakan pgntantang dari skala

yaitu sebagai berikut:
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Rentang skala, pada dasarnya ganjil dengaarrg8, positif ( menerima ),
nol ( netral ), negatif ( menolak ), karena rentéagebut membentuk suatu
kontinum ( garis bersambungan ), maka rentangnga diperluas menjadi 5
bahkan 7 atau 9. Rentang yang biasa digunakarn_ieft adalah 5.

3. Penerapan metode pembelajaran inkuiri: dengan mafhgia sesuai atau
tidaknya guru mengajar dengan tahapan metode pajatzel inkuiri yang
pada intinya sebagai pengontrol dalam proses betegagajar.

4. Tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran iinkialam angket

dianalisis dengan persentase.



